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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 
Siswa-siswi yang tinggal di asrama diharapkan agar dapat belajar secara efektif dan disiplin dalam segala hal. Akan tetapi semua itu tidak terlepas dari peranan orang tua, guru dan pembimbing yang sangat diperlukan dalam membina jiwa keagamaan mereka, membentuk pribadi yang disiplin dalam segala hal melalui aktivitas-aktivitas keagamaan yang terarah dan dapat meningkatkan kualitas kehidupan umat khususnya bagi siswa-siswi di asrama.  
Dalam rangka mewujudkan masyarakat sosial religious, asrama memegang peranan penting untuk mengupayakan kualitas keagamaan siswa, dalam hal ini dilakukan melalui jalur pendidikan non formal antara lain meningkatkan pemahaman siswa tentang masalah aqidah syariah dan kegiatan Ibadah lainnya seperti kegiatan tabligh, mengadakan lomba MTQ, kegiatan tadarusan dan shalat berjamaah dalam rangka meningkatkan kesadaran beragama siswa.
Adapun faktor-faktor pendukung demi kelancaraan pembinaan tersebut antara lain :
a. Karena adanya sarana dan prasarana yang baik
b. Siswa diwajibkan untuk mengikuti semua kegiatan yang dilaksanakan di asrama.  
c. Karena pimpinan dan Pembina asrama juga terlibat dalam setiap aktivitas keagamaan. 
d. Karena materi-materi yang diberikan oleh Pembina menarik dan disenangi oleh siswa. 
Dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan diasrama ini terdapat hambatan-
hambatan dalam mencapai tujuan yang diharapkan, faktor-faktor penghambat itu antara lain :
a. Kurang minat belajar bagi siswa 
b. Kurangangnya tenaga penggerak yang memadai baik kualitas maupun kuantitas 
c. Keterbatasan waktu
Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di asrama. Peneliti menyimpulkan : Aktivitas keagamaan di asrama di ikuti oleh seluruh siswa, siswa mengikuti berbagai aktivitas seperti berpidato, ceramah bahasa Inggris dan bahasa Arab, pengajian, tahfidz, dan diskusi seputar ibadah lainnya. Semua aktivitas yang di programkan asrama bertujuan untuk meningkatkan kesadaran beragama siswa-siswi. Hal ini terlihat dari persentasi jawaban siswa pada tes wawancara, terdapat 27 orang dengan persentasi 100%. Siswa menjawab asrama banyak menerapkan aktivitas keagamaan untuk siswa-siswi. 
Dilihat dari bentuk aktivitas keagamaan siswa asrama. Penulis menarik kesimpulan berdasarkan observasi bahwa memang benar mayoritas bentuk aktivitas keagamaan di asrama di lakukan dengan metode ceramah. Hal ini terlihat dari 27 siswa menjawab 12 informan latihan pidato / ceramah dengan persentasi 44%. Dengan adanya penyampaian aktivitas keagamaan melalui penyampaian ceramah dapat mempermudah siswa untuk mengerti materi yang disampaikan pemateri / Pembina. 
Berdasarkan observasi penulis memang benar bahwa yang mengisi aktivitas keagamaan diasrama adalah mayoritas di isi oleh Pembina dan tenaga pengajar khusus yang sengaja di datangkan. 
Solusi dalam mengatasi problematika keagamaan di asrama adalah diantaranya perlu adanya koordinasi antara komponen pengelola asrama (pimpinan, Pembina, dan anak) perlunya jalinan kerjasama antara pihak pengelola dengan orang tua siswa dalam kegiatan keagamaan di asrama  perlunya membantu organisasi dakwah pentingnya pendekatan kerjasama dengan masyarakat setempat, serta perlu adanya pembekalan teori-teori yang sesungguhnya terhadap nilai-nilai keagamaan. 
Beberapa solusi yang akan dibahas dalam mengatasi problematika keagaman di asrama adalah diantaranya : mengupayakan kerja sama antar Pembina, pembimbing dan pimpinan asrama, Pembina dan anak, serta pimpinan dengan anak dan mengupayakan kerja sama dengan orang tua dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di asrama. Diutamakan perlu membentuk organisasi yang bersifat keagamaan seperti membentuk organisasi dakwah, mengupayakan pendekatan kerja sama dengan masyarakat setempat dan perlu adanya pembekelan-pembekalan teori-teori dalam berdakwah siswa, serta perlu tidaknya mendatangkan tenaga pengajar professional dalam bidang agama. 
Berdasarkan keterangan diatas, dapat dipahami bahwa adanya kerja sama 
antar Pembina dengan pimpinan asrama, dengan anak, dan pimpinan dengan anak dalam kegiatan keagamaan yang diadakan di asrama MAN. Mengingat kerjasama ini penting tanpa adanya koordinasi dalam suatu kegiatan tersebut tidak akan terlaksana dengan baik dan memaksimal.
Untuk mengatasi problematika keagamaan ini maka perlu adanya jalinan kerjasama yang baik baik antar komponen dan unsure-unsur pelaksanaan dakwah itu sendiri. Oleh karena itu perlu diadakan wadah komunikasi dalam menampung berbagai keluhan dan kritik saran demi kemajuan aktivitas keagamaan itu sendiri dengan cara : 
1. Mengupayakan kerjasama dengan orang tua siswa dalam kegiatan keagamaan 
selanjutnya untuk melihat adanya kerja sama mengelola asrama dengan orang tua siswa dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di asrama adalah dapat dilihat seperti berikut: 
Dari uraian di atas dapat dipahami belum adanya kerjasama yang baik dengan 
orang tua / wali dalam melaksanakan kegiatan keagamaan di asrama  namun hanya terbatas pada pengelola asrama dengan siswa itu sendiri. Pentingnya menggalang kerjasama dengan orang tua siswa ini adalah cinta membangkitkan siswa dalam berperan aktif terhadap kegiatan keagamaan tersebut. 
Untuk mengatasi problematika keagamaan perlu adanya jalinan kerja sama 
antara pengelola asrama dengan  orang siswa dalam aktivitas keagamaan seperti memberikan informasi tentang mengikuti aktivitas keagamaan secara bertahap dan begitu juga sebaiknya juga memberikan informasi tentang hambatan yang dialami siswa dalam aktivitas keagamaan tentang hambatan yang dialami siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan agar dapat saling membantu dalam mewujudkan tercapainya tujuan diadakan kegiatan kegamaan pada suatu lembaga pendidikan tersebut.   

2. Mengupayakan pendekatan dengan masyarakat setempat.
Selanjutnya untuk melihat pentingnya menggalang kerjasama dengan masyarakat setempat dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan adalah sebagaimana hasil data berikut :
Dalam menjalankan aktivitas keagamaan maka perlu menjalin pendekatan kerja sama dengan masyarakat setempat, hal ini guna adanya kebersamaan dan sosialisai terhadap program kegiatan keagamaan yang sedang dan akan dilaksanakan. 

3. Perlu mendatangkan tenaga pengajar khusus dalam bidang agama 
Selanjutnya untuk melihat perlu tidaknya mendatangkan tenaga professional dalam aktivitas keagamaan asrama sebagai solusi untuk mengatasi problematika keagamaan siswa di asrama  adalah dapat dilihat melalui penjelasan berikut : 
Dari keterangan diatas dapat dipahami bahwa untuk mendatangkan tenaga pengajar khusus dalam aktivitas keagamaan siswa asrama. 
Juga perlu memprhatikan faktor yang mungkin memerlukan perhubungan dari segala segi guna efisiensi dan efektifitas kelancaran pelaksanaan aktivitas keagaman di asrama tersebut, jadi dalam hal ini dirasa penting untuk mendatangkan tenaga pengajar yang professional atau tenaga pengajar khusus.     
B. Saran
a. Ditujukan kepada pimpinan asrama agar tetap memberikan pengawasan secara langsung terhadap kegiatan dakwah di asrama sehingga dapat mengetahui letak kelamahan dan kekurangan kegiatan tersebut sebagai upaya untuk mengadakan inovasi terhadap kegiatan tersebut. 
b. Kepada orang tua agar memberikan motivasi dan semangat kepada anaknya dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang diadakan sebagai bentuk kepedulian dan partisipasi dalam kegiatan keagamaan yang ada. Bila diperlukan sekali-kali dapat menghadiri kegiatan tersebut. 
c. Kepada siswa agar taat terhadap peraturan tata tertib asarama yang mewajibkan untuk menghadiri kegiatan keagamaan yang diadakan serta rajin dan giat dalam menimba ilmu pengetahuan keagamaan sebagai bekal untuk menjalani kehidupan baik di dunia maupun di akhirat. 
d. Kepada masyarakat di harapkan partisipasinya dalam mengikuti berbagai kegiatan keagamaan yang diadakan oleh pelajar yang tinggal di asrama  sehingga diharapkan terciptanya keseriusan siswa dalam melaksanakan kegiatan tersebut.    
Daftar Pustaka
Al-qur’an dan Terjemahan. ( 2000 ).Yang Diterjemahkan Yayasan Penyelenggara     
Penterjemah Al-qur’an. Semarang : CV.Al-Waah.	  
Anshari, Hafi. (1991). Dasar-dasar Ilmu Agama. Surabaya : Usaha Nasional. 
Suharsimi Arikunto. (2000). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : Rineke Cipta. 
Qodri. (2003). Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial. Semarang:
Aneka Ilmu. 	 
Buchori, Mochtar. (1994). Ilmu Pendidikan dan Praktek Pendidikan Dalam Renungan, Yogyakarta : Tiara Wacana.
Cahyadi Takariawan. (2000). Yang Tegar Dijalan Dakwah.Yokyakarta : Tiga Lentera Utama.      
Departemen Agama RI. (1998). Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang : CV. Toha Putra.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (1998). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka.. 
Zakiyat Drajat. (1970). Ilmu Jiwa Agama. Jakarta : Bumi Aksara.
Zakiyat Drajat. (2000). Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta : Bumi Aksara.
Jalaluddin. (2002). Psikologi Agama, Jakarta : PT. Grafindo Persada.
M. Moeliono, Anton,dkk. (1990). Kamus Besar Bahasa Indonesia.  Jakarta : Balai 
Pustaka. cet.III.
Murtadha, Muthahari.. (2000). Ceramah Seputar Persoalan Penting Agama, Jakarta : Lentera Basritma. 
Abdul Rasyid. (1997). Manajemen Dakwah Islam. Jakarta : Bulan Bintang. 
Anas Sudijono. (2010). Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta :Rajawali Pers. 
Syukir Arman. (1983). Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, Surabaya: Al-Ikhlas. 
Syaikh, M. Jamaluddin. (2000). Psikologi Anak dan Pribadi Muslim, Jakarta : Pustaka Kautsar.
Langgulung Hasan. (1981). Beberapa Tinjauan Dalam Pendidikan Agama Islam. Kuala Lumpur : Pustaka Antara.     
Badruzaman, Ahmad. 2006.  Strategi dan Pendekatan dalam Pembelajaran, 
Yogyakarta : Ar Ruuz.
Nurhadi. 2005. Kurikulum 2004 : Pertanyaan dan Jawaban, Jakarta : Grasindo. 
Masnur Muslich. 2008. KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan   Kontekstual; Panduan Guru, Kepala Sekolah, Jakarta : Bumi Aksara.
Jawahir, Mochamad. 2005. Teknik dan Strategi Pembelajaran, Bandung : 
Cendekia Press.
Undang-Undang Guru dan Dosen. 2011. Bandung : Fokus Media.
Jalaluddin, Abdullah Idi. 2011.  Filsafat Pendidikan Manusia, Filsafat, dan   Pendidikan, Jakarta : Rajawali Pers.	
Zuhdiyah. 2011. Psikologi Agama, Yogyakarta : Pustaka Felicha.
Abuddin Nata. 2010. Metodologi Studi Islam, Jakarta : Rajawali Pers.
Asep Heri Hermawan, dkk. 2008. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta : Universitas Terbuka. 

W. P. Napitupulu. 2004.  “ Pendidikan Untuk Semua dan Semua Untuk  Pendidikan “, dalam Dewi Salma Prawiradilaga dan Eveline Siregar, Mozaik Teknologi Pendidikan, Jakarta : Kencana.
Hujair AH. Sanaky. 2003. Paradigma Pendidikan Agama Islam : Membangun  Masyarakat Madani Indonesia, Yogyakarta : Safiria Insania Press.
Muhammad Ali. 2000.  Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, Jakarta :  Pustaka Amani.	
Rusman. 2012. Model-Model Pembelajaran, Jakarta : Rajawali Pers.   
Lexy J. Moleong. 2011. Metodologi Penelitian Kualitatif,  Bandung : PT. Remaja Rosdakarya Ofleset.
Suhairimi Arikunto. 2002.  Prosedur Penelitian :Suatu Pendekatan Praktek,  Jakarta : Renika Cipta.

 
